https://journal.nurscienceinstitute.id/index.php/penamas

Integrasi budaya lokal dalam bilingual storynomics tourism
untuk pemberdayaan remaja tidak sekolah di Desa Wisata
Ara, Bulukumba

Andi Nurhikmah', Anugerah Febrian Syam?*, Rina Asrini Bakri?, Rahayu?, Fitriani?

' Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Bulukumba, Indonesia
2 Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar, Indonesia
) Korespondensi (e-mail: anugerah.febrian@unm.ac.id)

Received: 23-February-26; Revised: 09-March-26; Accepted: 16- March-26

Abstract

This community service initiative aimed to implement Local Culture-Based Bilingual
Storynomics Tourism to strengthen global literacy and bilingual narrative competence among
non-school adolescents in Ara Tourism Village, Bontobahari District, Bulukumba Regency. The
program adopted a Participatory Action Research (PAR) framework involving 15 participants
through four stages: diagnostic cultural mapping, co-design of bilingual tourism narratives,
experiential simulation through role-play activities, and reflective evaluation. Pre-intervention
assessment indicated a low overall literacy score of 2.1 on a four-point scale, reflecting limited
communicative confidence and narrative coherence in English. Following the intervention, the
average score increased to 3.2, representing a measurable improvement of approximately
52% across assessed indicators. Improvements were observed in communicative confidence,
narrative structure, and the integration of local cultural elements into tourism storytelling. All
participants were able to incorporate elements of local maritime heritage into simple bilingual
narratives. These findings suggest that integrating local culture with participatory bilingual
storytelling practices can support the development of communicative competence and
strengthen youth engagement in community-based tourism.

Keywords: Bilingual Storynomics Tourism, Global Literacy, Local Culture, Non-School
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan bilingual storynomics
tourism berbasis budaya lokal untuk memperkuat literasi global dan kompetensi narasi
bilingual pada remaja tidak sekolah di Desa Wisata Ara, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten
Bulukumba. Program dilaksanakan menggunakan kerangka Participatory Action Research
(PAR) yang melibatkan 15 partisipan melalui empat tahapan utama, yaitu pemetaan budaya
diagnostik, perancangan bersama narasi pariwisata bilingual, simulasi pengalaman melalui
kegiatan bermain peran, serta evaluasi reflektif. Hasil penilaian pra-intervensi menunjukkan
skor literasi global rata-rata sebesar 2,1 pada skala empat poin, yang mencerminkan
rendahnya kepercayaan diri komunikatif dan koherensi narasi dalam Bahasa Inggris. Setelah
intervensi, skor rata-rata meningkat menjadi 3,2, yang menunjukkan peningkatan terukur
sekitar 52% pada indikator yang dinilai. Peningkatan terutama terlihat pada aspek
kepercayaan diri komunikatif, struktur narasi, serta kemampuan peserta mengintegrasikan
unsur budaya lokal ke dalam cerita pariwisata. Seluruh partisipan mampu memasukkan
elemen warisan maritim lokal ke dalam narasi bilingual sederhana. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dengan praktik bercerita bilingual secara partisipatif dapat
mendukung penguatan kompetensi komunikasi dan meningkatkan keterlibatan pemuda dalam
pariwisata berbasis komunitas.
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1. Pendahuluan

Transformasi pariwisata pedesaan menjadi sektor yang kompetitif dan berkelanjutan
tidak hanya membutuhkan pengembangan infrastruktur, tetapi juga penguatan sumber
daya manusia, khususnya di kalangan pemuda pedesaan. Di era globalisasi dan
mobilitas digital, literasi global dan kompetensi komunikasi antarbudaya telah menjadi
aset penting bagi masyarakat yang terlibat dalam desa wisata (Kusumastuti et al.,
2024; Shadiev et al., 2023; Syam et al., 2025; Tambunan et al., 2025). Namun,
kelompok marjinal seperti remaja tidak sekolah sering kali tetap terpinggirkan dari
program peningkatan kapasitas yang terstruktur, sehingga membatasi partisipasi
mereka dalam pembangunan lokal yang digerakkan oleh pariwisata.

Desa wisata semakin mengandalkan strategi promosi berbasis narasi yang
menyoroti keaslian budaya dan identitas lokal (Arvita et al., 2025; Estriana et al., 2025;
Haes et al., 2025; Parani & Juliana, 2023; Widiastuti et al., 2024). Konsep pariwisata
storynomics, yang mengintegrasikan penceritaan dengan penciptaan nilai ekonomi,
telah menarik perhatian sebagai pendekatan inovatif untuk branding destinasi. Ketika
dikombinasikan dengan komunikasi bilingual, pendekatan ini berpotensi untuk
meningkatkan pelestarian budaya lokal dan keterlibatan audiens global. Meskipun
demikian, implementasi bilingual storynomics tourism dalam pemberdayaan remaja
tidak sekolah masih kurang dieksplorasi, khususnya dalam kerangka pemberdayaan
berbasis masyarakat.

Observasi awal yang dilakukan di desa wisata terpilih menunjukkan bahwa banyak
remaja tidak sekolah memiliki pengetahuan budaya lokal yang kaya, tetapi kurang
memiliki kesempatan terstruktur untuk mengartikulasikan pengetahuan ini dalam
format dwibahasa. Kurangnya kompetensi komunikatif dalam bahasa Inggris dan
paparan terbatas terhadap narasi pariwisata yang terstruktur membatasi kemampuan
mereka untuk berinteraksi dengan pengunjung global. Akibatnya, meskipun terdapat
aset budaya lokal yang kuat, kesenjangan komunikatif mengurangi daya saing dan
inklusivitas ekosistem pariwisata.

Studi sebelumnya telah menekankan pentingnya pemberdayaan pemuda dalam
pengembangan pariwisata dan menyoroti efektivitas pelatihan dwibahasa dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi (Basan et al., 2025; Gaonkar & Sukthankar,
2025; Pramono & Juliana, 2025; Scheyvens & Kaire Gataulu, 2025; Syahputra &
Taqiyah, 2025). Penelitian tentang pariwisata berbasis komunitas juga
menggarisbawahi peran narasi lokal dalam memperkuat identitas destinasi. Namun,
sebagian besar inisiatif berfokus pada siswa formal atau pelaku pariwisata yang sudah
terintegrasi ke dalam sistem kelembagaan. Masih ada kesenjangan dalam
menerapkan model pemberdayaan yang secara sistematis mengintegrasikan
Pariwisata Naratif Dwibahasa, budaya lokal, dan inklusi remaja tidak sekolah sebagai
kontributor aktif dalam pengembangan pariwisata.

Mengatasi kesenjangan ini membutuhkan intervensi berorientasi pemberdayaan
yang melampaui pelatihan konvensional. Implementasi bilingual storynomics tourism
berbasis budaya lokal diposisikan sebagai pendekatan transformatif yang



menggabungkan pembelajaran partisipatif, penciptaan narasi bersama, dan
keterlibatan berbasis komunitas

Mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan pendekatan pemberdayaan yang
secara sistematis mengintegrasikan budaya lokal, kompetensi komunikasi bilingual,
dan praktik narasi pariwisata dalam konteks pembelajaran partisipatif. Meskipun
beberapa studi telah menyoroti pentingnya komunikasi bilingual dan pemberdayaan
pemuda dalam pariwisata berbasis komunitas, masih terbatas inisiatif yang secara
khusus mengembangkan narasi pariwisata bilingual berbasis budaya lokal bagi
kelompok pemuda yang tidak terlibat dalam pendidikan formal (Ardhoyo et al., 2024;
Kasim, 2023; Kurniati & Suryanto, 2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: (1) bagaimana implementasi
bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal dapat meningkatkan literasi global
dan kompetensi bercerita bilingual pada remaja tidak sekolah di desa wisata, dan (2)
sejauh mana integrasi budaya lokal dalam konstruksi narasi pariwisata dapat
memperkuat kepercayaan diri komunikatif dan partisipasi pemuda dalam ekosistem
pariwisata desa.

Berdasarkan pertanyaan tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa
tujuan operasional, yaitu: (1) mengidentifikasi tingkat awal literasi global dan
kemampuan komunikasi bilingual remaja tidak sekolah di Desa Wisata Ara; (2)
memfasilitasi pengembangan narasi bilingual storynomics tourism berbasis budaya
lokal melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR); (3) mengevaluasi
perubahan kompetensi komunikasi dan kemampuan bercerita pariwisata peserta
setelah intervensi program; serta (4) mendeskripsikan potensi model bilingual
storynomics tourism berbasis budaya lokal sebagai pendekatan pemberdayaan yang
dapat mendukung pengembangan pariwisata desa yang inklusif dan berkelanjutan.

Inisiatif pengabdian masyarakat ini berupaya mengimplementasikan bilingual
storynomics tourism berbasis budaya lokal sebagai model pemberdayaan terstruktur
untuk remaja tidak sekolah dalam konteks desa wisata. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan literasi global mereka, kompetensi komunikasi bilingual, dan kapasitas
untuk menceritakan aset budaya lokal kepada audiens internasional. Hasil yang
terukur meliputi peningkatan keterampilan bercerita bilingual, peningkatan
kepercayaan diri komunikatif, dan penguatan partisipasi dalam kegiatan pariwisata
berbasis komunitas. Melalui intervensi ini, program ini berkontribusi pada
pengembangan pariwisata inklusif dan pemberdayaan komunitas yang berkelanjutan.

Konsep Storynomics Tourism berkembang sebagai pendekatan strategis dalam
pengembangan destinasi yang menggabungkan narasi budaya dengan penciptaan
nilai ekonomi. Dalam perspektif ini, cerita lokal tidak hanya diposisikan sebagai elemen
interpretatif, tetapi juga sebagai mekanisme komunikasi yang mampu membangun
destination branding yang autentik dan emosional bagi wisatawan (DUARTE &
SOEIRO, 2025; Juliana et al., 2025; Zarandian & Madani, 2026). Pendekatan ini
menekankan bahwa narasi budaya yang dikemas secara menarik dapat meningkatkan
daya tarik destinasi sekaligus memperkuat identitas lokal. Dalam praktiknya,



storynomics tourism memungkinkan masyarakat lokal mengartikulasikan warisan
budaya, tradisi, dan sejarah komunitas sebagai pengalaman wisata yang bernilai
ekonomi dan edukatif.

Dalam konteks globalisasi pariwisata, kemampuan komunikasi lintas budaya
menjadi faktor penting yang menentukan keterlibatan masyarakat lokal dalam
ekosistem wisata. Oleh karena itu, pengembangan bilingual communication menjadi
strategi penting untuk menjembatani interaksi antara masyarakat lokal dan wisatawan
internasional (Hazaea et al.,, 2024; Liao et al., 2025; Szabo, 2025). Kompetensi
bilingual tidak hanya berkaitan dengan penguasaan bahasa, tetapi juga mencakup
kemampuan menyampaikan makna budaya secara kontekstual kepada audiens global.
Penguatan bilingual narrative competence memungkinkan individu untuk
mentransformasikan pengetahuan budaya lokal menjadi narasi yang komunikatif,
sehingga meningkatkan global literacy dan kesadaran antarbudaya dalam praktik
pariwisata.

Selain aspek komunikasi, literatur mengenai community empowerment dalam
pariwisata menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat lokal sebagai aktor
utama dalam pengembangan destinasi. Model community-based tourism memandang
masyarakat bukan sekadar penerima manfaat, tetapi sebagai pemilik pengetahuan
budaya dan penggerak utama pembangunan pariwisata berkelanjutan (Mtapuri et al.,
2022; Naranjo Llupart, 2022; Thananusak & Suriyankietkaew, 2023). Pemberdayaan
komunitas dalam konteks ini mencakup peningkatan kapasitas, penguatan agensi
sosial, serta penciptaan ruang partisipatif yang memungkinkan masyarakat mengelola
dan mempromosikan aset budaya mereka secara mandiri. Pendekatan ini juga
berkontribusi terhadap keberlanjutan sosial dan pelestarian identitas budaya lokal
dalam dinamika industri pariwisata.

2. Metode Pengabdian

Pendekatan Metodologis

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan kerangka kerja Penelitian Aksi
Partisipatif (PAR) yang terintegrasi dengan model pemberdayaan berbasis komunitas
untuk mengimplementasikan bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal di
kalangan remaja tidak sekolah. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan partisipasi
aktif, relevansi kontekstual, dan pembangunan kapasitas yang berkelanjutan. PAR
digunakan untuk memposisikan partisipan sebagai pencipta bersama, bukan
penerima pasif. Melalui siklus diagnosis, aksi, dan refleksi kolaboratif, partisipan
mengidentifikasi aset budaya lokal (budaya lokal), membangun narasi pariwisata
bilingual, dan mengevaluasi perkembangan komunikatif mereka. Struktur partisipatif
ini memungkinkan pembelajaran pengalaman dan memperkuat agensi di kalangan
pemuda yang terpinggirkan.

Model Pemberdayaan Berbasis Komunitas menanamkan komunikasi bilingual
dalam ekosistem sosial budaya desa wisata. Alih-alih pengajaran bahasa yang
terisolasi, kegiatan pembelajaran berlandaskan pada praktik bercerita lokal yang
selaras dengan pariwisata storynomics, mengintegrasikan identitas budaya dengan



keterampilan komunikasi global. Siklus metodologis terdiri dari penilaian kebutuhan,
perancangan bersama narasi bilingual, implementasi melalui lokakarya pengalaman,
dan evaluasi reflektif. Kerangka kerja ini memastikan peningkatan literasi yang terukur
sekaligus memperkuat partisipasi inklusif dan keterlibatan jangka panjang dalam rantai
nilai pariwisata.

Partisipan

Program ini dilaksanakan di Desa Wisata Ara, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten
Bulukumba, sebuah desa wisata pantai yang dikenal dengan warisan maritim dan
budaya lokalnya yang kuat, berakar pada kerajinan perahu tradisional dan praktik
pariwisata berbasis masyarakat. Pelaksanaan awal berlangsung pada tanggal 21
September 2025, dengan durasi implementasi terstruktur selama satu sesi intensif
sehari penuh (8 jam), diikuti oleh fase refleksi terbimbing dan pengembangan narasi
selama dua minggu yang dilakukan melalui pendampingan masyarakat dan praktik
yang diawasi. Keseluruhan pelaksanaan berlangsung selama 15 hari. Partisipan terdiri
dari 15 remaja tidak sekolah yang tinggal tetap di desa wisata tersebut.

Kriteria inklusi mengharuskan partisipan untuk (1) berusia antara 15-21 tahun, (2)
tidak sedang terdaftar dalam pendidikan formal, (3) menunjukkan minat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan terkait pariwisata lokal, (4) terlibat dalam komunitas
lingkar remaja binaan PKBM Afsana. Proses seleksi dilakukan secara kolaboratif
dengan melibatkan perangkat desa Ara, pengelola satuan pendidikan nonformal
(YPNUSA dan PKBM Afsana) dan pengelola desa wisata untuk memastikan
keterwakilan dan partisipasi sukarela. Partisipan ini diidentifikasi sebagai kelompok
yang penting secara strategis karena akses mereka yang terbatas terhadap
kesempatan belajar terstruktur, namun memiliki keterkaitan yang kuat dalam
lingkungan sosial budaya desa tersebut. Keterlibatan mereka sejalan dengan tujuan
pemberdayaan untuk meningkatkan literasi global dan kompetensi komunikatif
bilingual di kalangan pemuda pedesaan yang terpinggirkan dalam ekosistem
pariwisata.

Tahapan Implementasi

Implementasi bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal disusun melalui
siklus Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) yang terdiri dari empat tahapan yang saling
terkait: (1) Pemetaan Diagnostik, (2) Desain Bersama dan Peningkatan Kapasitas, (3)
Implementasi Eksperimental, dan (4) Evaluasi Reflektif dan Penguatan. Setiap
tahapan dirancang untuk memperkuat literasi global dan kompetensi bercerita bilingual
di kalangan remaja tidak sekolah.

1. Pemetaan diagnostik
Tahap awal difokuskan pada identifikasi tingkat dasar komunikasi bilingual dan
literasi. Partisipan terlibat dalam diskusi terarah dan tugas berbasis kinerja singkat
untuk menilai kemampuan mereka dalam mengartikulasikan narasi budaya lokal
dalam Bahasa Indonesia dan Inggris. Aset budaya di Desa Wisata Ara dipetakan
secara kolaboratif, dengan menekankan warisan maritim dan kerajinan tradisional
sebagai tema narasi inti.



2. Desain bersama dan peningkatan kapasitas
Selama tahap ini, partisipan bersama-sama mengembangkan naskah narasi
bilingual yang berlandaskan budaya lokal. Sesi-sesi tersebut memperkenalkan
prinsip-prinsip utama pariwisata storynomics, penataan narasi, dan strategi
komunikasi antarbudaya. Alih-alih latihan bahasa konvensional, kegiatan
pembelajaran disisipkan dalam latihan bercerita kontekstual yang selaras dengan
skenario pariwisata.

3. Implementasi eksperiensial
Partisipan melakukan simulasi sesi pemandu wisata dan mempresentasikan narasi
dwibahasa mereka dalam format bermain peran. Umpan balik dari rekan sejawat
dan observasi fasilitator digunakan untuk menyempurnakan pengucapan,
kejelasan, koherensi narasi, dan responsivitas antarbudaya. Tahap ini
menekankan komunikasi terapan dalam interaksi pariwisata yang realistis.

4. Evaluasi reflektif
Tahap terakhir melibatkan sesi refleksi terstruktur di mana partisipan mengevaluasi
pertumbuhan komunikatif mereka. Siklus umpan balik dilakukan untuk memperkuat
kekuatan dan mengatasi area yang membutuhkan perbaikan. Partisipan didorong
untuk menyempurnakan dan mendokumentasikan narasi mereka untuk
penggunaan berkelanjutan dalam ekosistem pariwisata desa wisata.

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan

Luaran yang

Tahap Fokus Kegiatan Inti Di
iharapkan

Pemetaan Asesmen Pemetaan aset budaya, Teridentifikasinya
Diagnostik Awal tugas awal bilingual kesenjangan

kompetensi
Desain Bersama Pengemban Penyusunan naskah Narasi bilingual yang
& Peningkatan gan Narasi bilingual, lokakarya terstruktur
Kapasitas storytelling
Implementasi Praktik Simulasi role-play pariwisata,Peningkatan performa
Eksperiensial Terapan umpan balik sejawat komunikasi
Evaluasi Reflektif Penguatan & Sesi refleksi, revisi narasi  Penguatan literasi dan

Perbaikan kepercayaan diri

Implementasi bertahap ini memastikan pengembangan keterampilan yang
terstruktur sekaligus mempertahankan kemandirian partisipan dan relevansi
kontekstual di Desa Wisata Ara.

Instrumen dan Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen utama yang selaras dengan kerangka
kerja PAR: (1) skala penilaian literasi (Lampiran 1), (2) rubrik kinerja bercerita bilingual
(Lampiran 2), dan (3) lembar refleksi terstruktur. Skala penilaian literasi menggunakan
format Likert 4 poin yang mengukur kesadaran antarbudaya, kepercayaan diri
komunikatif, perspektif global, dan artikulasi budaya (Lampiran 3). Rubrik kinerja
bercerita bilingual menilai koherensi naratif, kejelasan pengucapan, kesesuaian
kosakata, dan integrasi budaya lokal. Pengukuran pra- dan pasca-intervensi dilakukan
selama tahap pemetaan diagnostik dan evaluasi reflektif. Catatan observasi dicatat
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oleh fasilitator untuk mendukung triangulasi kualitatif (Lapmpiran 4). Selain itu, narasi
bilingual peserta juga menjadi instrumen dalam memetakan pengukuran pra- dan
pasca- intervensi (Lampiran 5).

Data kuantitatif dari penilaian pra dan pasca dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan skor persentase peningkatan untuk menentukan peningkatan literasi dan
kinerja bilingual. Tingkat kinerja dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi
menggunakan interval skor rata-rata. Refleksi kualitatif dianalisis melalui pengkodean
tematik untuk mengidentifikasi perubahan dalam kepercayaan diri, partisipasi, dan
keterlibatan budaya. Seluruh pengumpulan data sejalan dengan kegiatan pada
workshop implementrasi (Lampiran 6).

Indikator Keberhasilan

Efektivitas program ditentukan berdasarkan tolok ukur yang memuat indikator dan
target pencapaian. Indikator-indikator ini memastikan transformasi yang terukur dan
konsisten dengan standar pemberdayaan berbasis komunitas.

Tabel 2. Indikator keberhasilan

Indjkator Target Pencapaian
Peningkatan skor literasi >20% kenaikan rata-rata
Peserta mencapai kategori Sedang-Tinggi >70%
Penyelesaian naras! bilingual 100% peserta
Partisipasi aktifdalam sesi simulasi (role-play) 803% tingkat keterlibatan

3. Hasil Pengabdian

Temuan Diagnostik Awal

Fase diagnostik awal mengungkap adanya kesenjangan yang cukup jelas dalam
literasi global dan kompetensi komunikasi bilingual di antara 15 remaja tidak sekolah
di Desa Wisata Ara. Penilaian pra-intervensi menggunakan skala penilaian literasi
global menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki pemahaman yang baik
mengenai budaya lokal, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam
mengartikulasikan narasi budaya tersebut dalam Bahasa Inggris.

/.

Gambar 1. FGD diagnostik awal dengan Dinas Pariwisata 'Kabupaten Bulukumba




Skor rata-rata awal literasi global tercatat sebesar 2,1 (kategori Rendah) pada skala
4 poin. Secara lebih rinci, kesadaran antarbudaya memiliki skor rata-rata 2,4,
kepercayaan komunikatif 1,9, dan koherensi narasi bilingual 1,8. Distribusi kategori
menunjukkan bahwa hanya 13% partisipan berada pada tingkat Sedang, sedangkan
67% masih berada pada kategori Rendah.

Tabel 3. Kondisi awal literasi global dan kompetensi bilingual (pre-assessment)

Indikator Skor Rata-rata (1-4) Kategori
Kesadaran Interkultural 24 Rendah-Sedang
Kepercayaan Diri Komunikatif 1,9 Rendah
Koherensi Narasi 1,8 Rendah
Ketepatan Kosakata 2,0 Rendah
Rata-rata Keseluruhan Literasi 2,1 Rendah

Observasi kualitatif selama simulasi interaksi pariwisata menunjukkan bahwa
partisipan cenderung ragu-ragu ketika mencoba menggunakan Bahasa Inggris dan
lebih sering beralih ke Bahasa Indonesia ketika menjelaskan budaya lokal. Meskipun
demikian, mereka menunjukkan kebanggaan terhadap warisan budaya desa,
terutama terkait tradisi pembuatan perahu dan identitas maritim masyarakat setempat.
Temuan awal ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara pengetahuan budaya
lokal yang kuat dan kemampuan komunikasi global yang masih terbatas.

Kondisi dasar tersebut memperkuat urgensi implementasi bilingual storynomics
tourism berbasis budaya lokal sebagai strategi pemberdayaan yang bertujuan untuk
meningkatkan literasi global serta kemampuan komunikasi antarbudaya di kalangan
pemuda pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap program pelatihan
terstruktur.

Peningkatan Literasi Global dan Kompetensi Bercerita Dwibahasa

Penilaian pasca-intervensi menunjukkan adanya peningkatan terukur dalam literasi
global dan kompetensi bercerita dwibahasa di antara para partisipan. Skor rata-rata
keseluruhan meningkat dari 2,1 (kategori Rendah) menjadi 3,2 (kategori Sedang—
Tinggi), yang merepresentasikan peningkatan substansial sebesar 52% pada indikator
yang diukur. Perubahan yang paling terlihat terjadi pada aspek kepercayaan
komunikatif, yang meningkat dari skor rata-rata 1,9 menjadi 3,3. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa partisipan menjadi lebih bersedia untuk menggunakan Bahasa
Inggris sederhana dalam konteks simulasi interaksi pariwisata. Selain itu, koherensi
narasi bilingual meningkat dari 1,8 menjadi 3,1, mencerminkan kemampuan peserta
dalam menyusun cerita wisata yang lebih runtut dan kontekstual.

Tabel 4. Perbandingan pre-post literasi global dan kompetensi bilingual

Indikator Rata-rata Kenaikan Perubahan
Awal  Akhir (%) Kategori
Kesadaran Interkultural 24 3,3 +37% Sedang-Tinggi
Kepercayaan Diri Komunikatif 1,9 3,3 +74% Sedang-Tinggi
Koherensi Narasi 1,8 3,1 +72% Sedang
Ketepatan Kosakata 2,0 3,0 +50% Sedang

Keseluruhan Literasi Global 21 3,2 +52% Sedang-Tinggi
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Gambar 2. Peningkatan literasi Lingkar Remaja Ara kolaborasi dengan
YPNUSA dan PKBM Afsana

Pada aspek kesesuaian kosakata, skor rata-rata meningkat dari 2,0 menjadi 3,0,
yang menunjukkan perkembangan dalam penggunaan kosakata yang relevan dengan
konteks pariwisata. Partisipan mulai menggunakan istilah yang berkaitan dengan
warisan budaya lokal dan pengalaman wisata secara lebih tepat. Distribusi kategori
kompetensi juga menunjukkan perubahan yang cukup jelas. Proporsi partisipan dalam
kategori Rendah menurun dari 67% menjadi 7%, sementara 73% partisipan mencapai
tingkat kompetensi Sedang dan 20% mencapai tingkat kompetensi Tinggi setelah
intervensi dilaksanakan.

Temuan observasional menguatkan hasil kuantitatif tersebut. Selama simulasi
pemanduan wisata, partisipan menunjukkan peningkatan kefasihan berbicara,
pengurangan keraguan saat menggunakan Bahasa Inggris, serta kemampuan yang
lebih baik dalam menghubungkan narasi budaya lokal dengan konteks pariwisata.
Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi bilingual storynomics tourism berbasis
budaya lokal mampu memberikan peningkatan yang substansial dan terukur dalam
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan budaya lokal dan kapasitas
komunikasi global.

Pemberdayaan Partisipatif dalam Praktik
Selain peningkatan yang terukur pada aspek literasi dan kompetensi komunikasi,
intervensi ini juga menunjukkan dinamika pembelajaran partisipatif yang kuat.
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memungkinkan peserta berperan
sebagai kontributor aktif dalam proses identifikasi aset budaya lokal serta
pengembangan narasi pariwisata bilingual.

Catatan partisipasi menunjukkan bahwa 93% peserta terlibat secara aktif dalam
kegiatan pemetaan budaya dan penyusunan skrip narasi. Keterlibatan ini
mencerminkan tingginya tingkat partisipasi dalam kerangka pemberdayaan berbasis
komunitas. Jurnal reflektif peserta menunjukkan adanya perubahan dalam persepsi
diri terkait kemampuan komunikasi. Pada tahap awal, hanya sekitar 27% peserta yang
menyatakan percaya diri untuk berinteraksi dengan wisatawan asing. Setelah
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intervensi, 80% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam
mempresentasikan budaya lokal menggunakan Bahasa Inggris sederhana.

Gambar 3. Pelaksanaan Pemberdayaan Partisipatif Lingkar Remaja Ara

Analisis tematik terhadap refleksi peserta mengidentifikasi tiga tema utama, yaitu
penguatan kebanggaan budaya, peningkatan efikasi diri dalam komunikasi bilingual,
dan pemahaman baru mengenai potensi ekonomi pariwisata. Dinamika ini
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif tidak hanya meningkatkan keterampilan
komunikasi, tetapi juga memperkuat kesadaran identitas budaya dan potensi
pengembangan ekonomi lokal.

Integrasi Budaya Lokal

Salah satu karakteristik utama intervensi ini adalah integrasi budaya lokal sebagai inti
dari konstruksi narasi bilingual. Berbeda dengan pendekatan pelatihan bahasa yang
konvensional, program ini menempatkan warisan maritim, tradisi pembuatan perahu,
dan sejarah lokal Desa Wisata Ara sebagai sumber utama pengembangan cerita
wisata.

Tabel 5. Integrasi budaya lokal dalam narasi bilingual

Indikator Tingkat Pencapaian
Pencantuman unsur budaya lokal dalam narasi 100%
Penggunaan struktur bilingual (Bahasa Indonesia—English) 93%
Pembingkaian ekonomi sesuai prinsip storynomics tourism 80%
Kontekstualisasi interkultural 73%

Analisis konten terhadap skrip narasi yang dihasilkan menunjukkan bahwa 100%
peserta berhasil memasukkan setidaknya satu unsur budaya lokal ke dalam narasi
bilingual mereka. Selain itu, sekitar 73% peserta mampu mengaitkan budaya lokal
dengan konteks pariwisata yang lebih luas, seperti pengalaman wisata, tradisi
komunitas, dan identitas maritim desa.

Observasi fasilitator menunjukkan adanya perubahan dalam cara peserta
menyampaikan cerita. Narasi yang sebelumnya bersifat deskriptif sederhana
berkembang menjadi cerita yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pengalaman




wisata. Peserta mulai memposisikan tradisi lokal tidak hanya sebagai informasi
budaya, tetapi juga sebagai nilai pengalaman yang dapat dibagikan kepada
pengunjung. Proses ini mencerminkan implementasi prinsip storynomics tourism, di
mana narasi budaya berfungsi sebagai jembatan antara identitas lokal dan
pengalaman wisata yang bernilai ekonomi.

Implikasi bagi Pengembangan Pariwisata

Implementasi bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal menunjukkan
implikasi yang lebih luas bagi pengembangan pariwisata desa yang inklusif. Dengan
melibatkan remaja tidak sekolah sebagai partisipan utama, program ini memperluas
peluang partisipasi dalam ekosistem pariwisata yang sebelumnya lebih banyak
didominasi oleh aktor yang memiliki latar pendidikan formal.

Peningkatan literasi global dan kompetensi komunikasi bilingual menunjukkan
bahwa pemuda pedesaan yang sebelumnya terpinggirkan dapat berkembang menjadi
agen komunikatif yang aktif dalam promosi destinasi wisata. Transformasi ini
berkontribusi pada penguatan kapasitas sumber daya manusia lokal sekaligus
meningkatkan daya saing destinasi.

Integrasi budaya lokal dalam narasi pariwisata membantu memastikan bahwa
aktivitas promosi destinasi tetap berakar pada identitas budaya masyarakat. Proses
penciptaan narasi secara kolaboratif juga memperkuat rasa kepemilikan komunitas
terhadap pengembangan pariwisata desa. Model ini menunjukkan potensi sebagai
pendekatan pemberdayaan yang dapat direplikasi pada desa wisata lainnya dengan
penyesuaian terhadap konteks budaya lokal masing-masing.

4. Kesimpulan

Implementasi bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal pada remaja tidak
sekolah di Desa Wisata Ara menunjukkan adanya peningkatan yang terukur dalam
literasi global dan kompetensi bercerita bilingual peserta. Hal ini tercermin dari
peningkatan skor rata-rata literasi global dari 2,1 pada tahap pra-intervensi menjadi
3,2 pada tahap pasca-intervensi, serta perubahan distribusi kategori kompetensi dari
dominasi tingkat Rendah menuju tingkat sedang-tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan yang mengintegrasikan narasi budaya lokal dengan praktik
komunikasi bilingual dapat membantu peserta mengartikulasikan pengetahuan
budaya lokal mereka dalam konteks komunikasi pariwisata.

Temuan tersebut sejalan dengan studi sebelumnya yang menekankan bahwa
penguatan kapasitas komunikasi dan keterlibatan pemuda merupakan faktor penting
dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Selain itu, penelitian mengenai
storynomics tourism juga menunjukkan bahwa narasi budaya lokal dapat
meningkatkan daya tarik destinasi dan memperkuat identitas budaya dalam promosi
pariwisata. Berbeda dengan sebagian studi sebelumnya yang lebih berfokus pada
pelaku pariwisata formal atau mahasiswa, program pengabdian ini menyoroti potensi
pemberdayaan remaja tidak sekolah sebagai aktor komunikatif dalam ekosistem
pariwisata desa. Dengan demikian, kontribusi utama program ini terletak pada
penerapan pendekatan bilingual narrative training berbasis budaya lokal sebagai



strategi pemberdayaan bagi kelompok pemuda yang sebelumnya memiliki akses
terbatas terhadap pelatihan komunikasi pariwisata.

Meskipun demikian, beberapa keterbatasan perlu dicatat. Pertama, jumlah
partisipan relatif terbatas (15 orang) sehingga hasil yang diperoleh terutama
menggambarkan dinamika pada konteks komunitas tertentu. Kedua, durasi
implementasi program yang relatif singkat membatasi pengamatan terhadap
keberlanjutan kompetensi komunikasi peserta dalam jangka panjang. Ketiga, evaluasi
program lebih banyak menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan observasi
kualitatif, sehingga temuan yang dihasilkan menunjukkan kecenderungan perubahan
yang terukur namun belum dirancang untuk menguiji hubungan kausal secara statistik.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa pendekatan bilingual storynomics tourism berbasis budaya lokal
berpotensi menjadi model pemberdayaan yang relevan untuk meningkatkan literasi
global dan kapasitas komunikasi pemuda pedesaan dalam konteks desa wisata.
Program serupa di masa depan dapat dikembangkan dengan melibatkan jumlah
partisipan yang lebih luas, durasi pendampingan yang lebih panjang, serta integrasi
media digital untuk memperluas penyebaran narasi budaya lokal kepada audiens yang
lebih luas.
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Lampiran

Lampiran 1. Rubrik Penilaian Kinerja Bilingual Storytelling

Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
Penilaian (Rendah) (Sedang) (Baik) (Sangat
Baik)
Koherensi Struktur Narasi Alur Alur cukup  Narasi
Narasi cerita dan tidak terbatas runtut runtut dan
alur informasi terstruktur dan menarik
terputus
Kejelasan Pengucapan Banyak Beberapa Cukup Jelas dan
Pengucapan Bahasa kesalahan kesalahan jelas natural
Inggris
Kesesuaian  Kosakata Sangat Kosakata  Cukup Variatif dan
Kosakata pariwisata terbatas umum kontekstual tepat
Integrasi Unsur Tidak Muncul Cukup Terintegrasi
Budaya budaya lokal muncul terbatas jelas kuat
Lokal dalam cerita

Lampiran 2 Kategori Penilaian

Rentang Skor Kategori
1.00-1.75 Rendah
1.76 — 2.50 Sedang
2.51-3.25 Sedang-Tinggi
3.26 — 4.00 Tinggi

Lampiran 3. Skala Literasi Global

peserta.

Skala literasi global dirancang
untuk mengukur perubahan

persepsi, kesadaran antarbudaya, Likert 4 poin
dan kepercayaan komunikatif

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Lampiran 4. Lembar Observasi Fasilitator

Aspek Observasi Deskripsi Skala

Partisipasi aktif Keikutsertaan dalam diskusi Rendah / Sedang /
Tinggi

Kepercayaan Keberanian berbicara dalam Rendah / Sedang /
komunikasi Bahasa Inggris Tinggi

Interaksi kelompok Kolaborasi dengan peserta lain Rendah / Sedang /
Tinggi

Integrasi budaya Kemampuan mengaitkan cerita Rendah / Sedang /
dengan budaya lokal Tinggi




Lampiran 5. Narasi Bilingual Peserta

Sebelum Intervensi

“This is Ara village. People here make traditional boats. The boat is part of our
budaya.”

Sesudah Intervensi

“Welcome to Desa Wisata Ara. People here build traditional boats called phinisi.
This is an important budaya lokal in our village.”

Sebelum Intervensi

“Ara village is near the sea. Many people make boats here.”

Sesudah Intervensi

“Ara is a coastal village in Bulukumba. People here build phinisi boats. Visitors come
to see this tradisi.”

Sebelum Intervensi

“In Ara village there are traditional boats. Many people work making boats.”
Sesudah Intervensi

“In Desa Ara we have a tradition of building boats. The boat is called phinisi. This
tradition is part of our budaya maritim.”

Lampiran 6. Rundown Sesi Workshop Implementasi

Waktu Kegiatan Deskripsi
08.00 - Pembukaan Orientasi program dan pengenalan tujuan
08.30 kegiatan
08.30 - Cultural Mapping Identifikasi aset budaya lokal desa wisata
09.30
09.30 - Konsep Storynomics Pengantar narasi pariwisata berbasis
10.30 Tourism cerita
10.30 — Penyusunan Narasi Pengembangan skrip cerita wisata
12.00 Bilingual
13.00 — Simulasi Pemandu Role-play pemanduan wisata
14.30 Wisata
14.30 — Refleksi dan Umpan Evaluasi narasi peserta
15.30 Balik
15.30 — Penutup Kesimpulan dan tindak lanjut

16.00




